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Abstract: Wualae (Etlingera elatior (Jack) R. M. Smith) is plant that traditionally used as traditional medicine 
in Southeast Sulawesi. It contains fl avonoids, tannins, and terpenoids that act as anti-infl ammatory. The study 
aims to investigate the anti-infl ammatory activity of ethanolic extract of wualae by stabilizing human red blood 
cell (HRBC) membrane. Hemolysis and stability due to oxidative induction and hypotonic solutes are used as 
measures of anti-infl ammatory activity. The positive controls used in this study were diclofenac sodium with 
various concentrations of 250 ppm; 500 ppm; 750 ppm; 1000 ppm; 1250 ppm; and 1500 ppm. Sample was 
also having similar identical concentration. According to the results of stability and hemolysis percentage of 
E. elatior fruit ethanol extract to HRBC were 57,75% and 42,25% (250 ppm), 66,71% and 33,29% (500 ppm), 
74,10% and 25,90% (750 ppm), 75,72% and 24,28% (1000 ppm), 79,87% and 20,13% (1250 ppm), and 84,89% 
and 15,11% (1500 ppm). Compared with diclofenac sodium stability and hemolysis percentage were 62,61% 
and 37,39% (250 ppm), 66,71% and 33,29% (500 ppm), 71,02% and 28,98% (750 ppm), 72,10% and 27,90% 
(1000 ppm), 73,94% and 26,06% (1250 ppm), 76,63% and 23,37% (1500 ppm). These data suggest that the 
ethanolic extract of wualae is potentially have activity as anti-infl ammatory.

Keywords: Antiinfl ammatory, wualae, red blood cell membrane.

Abstrak: Wualae (Etlingera elatior (Jack) R. M. Smith) merupakan tanaman yang sering dimanfaatkan sebagai 
obat tradisional di Sulawesi Tenggara. Buah wualae mengandung fl avonoid, tanin, dan terpenoid yang memiliki 
aktivitas sebagai antiinfl amasi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menetukan aktivitas antiinfl amasi ekstrak 
etanol buah wualae dengan metode stabilisasi membran sel darah merah. Kontrol positif yang digunakan adalah 
natrium diklofenak dengan dengan berbagai variasi konsentrasi yaitu 250 ppm; 500 ppm; 750 ppm; 1000 ppm; 
1250 ppm; dan 1500 ppm. Sampel juga memiliki variasi konsentrasi yang sama. Dari hasil penentuan aktivitas 
antiinfl amasi sampel didapatkan hasil sebagai persentase stabilitas dan hemolisis ekstrak etanol buah wualae 
terhadap membran sel darah merah 57,75% dan 42,25% (250 ppm), 66,71% dan 33,29% (500 ppm), 74,10% 
dan 25,90% (750 ppm), 75,72% dan 24,28% (1000 ppm), 79,87% dan 20,13% (1250 ppm), dan 84,89% dan 
15,11% (1500 ppm). Jika dibandingkan dengan persentase stabilitas dan hemolisis natrium diklofenak yaitu 
62,61% dan 37,39% (250 ppm), 66,71% dan 33,29% (500 ppm), 71,02% dan 28,98% (750 ppm), 72,10% dan 
27,90% (1000 ppm), 73,94% dan 26,06% (1250 ppm), 76,63% dan 23,37% (1500 ppm). Data ini menunjukan 
bahwa esktrak etanol buah wualae berpotensi sebagai antiinfl amasi karena memiliki persentase stabilitas dan 
hemolisis yang identik dengan kontrol positif.

Kata kunci: Antiinfl amasi, wualae, membran sel darah merah.
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reagen sianmet hemoglobin, dan pereaksi eosin.
Alat. Alat-alat yang digunakan pada penelitian 

ini adalah rotary vacum evaporator (Rotavapor, 
Buchi®), blender (Philips), timbangan analitik 
(Precisa®), gelas ukur (pyrex), hot plate (Stuart®), 
autoklaf (wisecrave®), erlenmeyer (Pyrex®), coro-
ng (Pyrex®), tabung reaksi (Pyrex®), gelas kimia 
(Pyrex®), labu takar (Pyrex®), sentrifuge (Boeco®), 
aluminium foil, kertas saring, tabung sentrifuge, 
spatula, batang pengaduk, pipet tetes, mikropipet 
1000 μL (Eppendorf®), jarum dan spoit, oven (Froi-
labo®), seperangkat alat photometer 5010, pH meter 
(Jenway®), vortex (Bio-Rad®), dan toples kaca.

METODE. Ekstraksi. Metode ekstraksi yang 
digunakan yaitu metode maserasi. Serbuk buah 
Etlingera elatior (Jack) R.M. Smith dimaserasi 
dengan pelarut etanol 96% dengan perbandingan 
1:10. Pemisahan residu dilakukan selama 3 hari, 
lalu disaring dan diperoleh fi ltrat. Filtrat yang di-
peroleh kemudian dipekatkan dengan rotary evap-
orator pada suhu maksimal 60 oC hingga diperoleh 
ekstrak kental etanol buah Etlingera elatior (Jack) 
R.M. Smith dan dihitung nilai rendamennya(6).

Karakterisasi Ekstrak. Karakterisasi ek-
strak meliputi penetapan sari larut air, sari larut 
etanol, penetapan kadar air, dan kadar abu. 
Penetapan Sari Larut Air. Lebih kurang ditim-
bang 5 g ekstrak dimasukkan ke dalam botol ber-
tutup dan dimaserasi selama 24 jam dengan 100 
mL air, kemudian dikocok dengan menggunakan 
shaker selama 6 jam kemudian disaring. Hasil 
saringan diambil 20 mL filtrat dan masukkan ke 
dalam cawan yang sudah ditara. Cawan dipanas-
kan pada suhu 110 oC sampai berat konstan(7).
Penetapan Sari Larut Etanol. Lebih kurang 
ditimbang 5 g ekstrak dinasukkan ke dalam botol 
bertutup dan dimaserasi selama 24 jam dengan 100 
mL etanol 96%, kemudian dikocok dengan meng-
gunakan shaker selama 6 jam kemudian disaring. 
Hasil saringan diambil 20 mL fi ltrat dan masukkan 
ke dalam cawan yang sudah ditara. Cawan di-
panaskan pada suhu 110 oC sampai berat konstan(7).
Penetapan Kadar Air. Kadar air ditentukan 
dengan menimbang 3 g sampel. Sampel dimasu-
kan ke dalam oven pada suhu 105 oC selama 3-5 
jam, kemudian dikeluarkan dari oven dan didin-
ginkan dalam desikator selama 30 menit, setelah 
itu sampel ditimbang. Perlakuan ini dilakukan 
beberapa kali hingga berat sampel konstan (7).
Penetapan Kadar Abu.Sebanyak 1 g ekstrak ditim-
bang dengan seksama ke dalam krus dan ditimbang 
dahulu (A

0
), dipijarkan perlahan-lahan, kemudian 

suhu dinaikkan secara bertahap hingga 600 ± 25 ºC 

PENDAHULUAN

INDONESIA merupakan salah satu negara mega bio-
diversitydengan jumlah tanaman obat sekitar 40.000 
jenis, namun baru sekitar 2,5% yang telah dieksplorasi 
dan dimanfaatkan sebagai obat tradisonal. Tingginya 
nilai medis tumbuhan obat dan keanekaragaman 
tumbuhan di Indonesia menyebabkan ramuan herbal 
menjadi alternatif pengobatan mengingat efek samp-
ing dari ramuan herbal lebih sedikit(1). 

Salah satu tumbuhan obat adalah Etlingera elatior 
(Jack) R.M. Smith. Tanaman ini merupakan tana-
man yang termasuk genus dari Zingiberaceae yang 
diperkirakan 57 - 100 spesies terdistribusi mulai dari 
India, Burma, Thailand, China, Malaysia, Polynesia, 
Australia dan Indonesia(2).Tanaman Etlingera di Indo-
nesia sering digunakan sebagai obat demam, batuk, 
mengobati sakit telinga, dan menyembuhkan luka. 
Tanaman Etlingera elatior secara lokal di Sulawesi 
Tenggara biasa disebut wualae(3).

Penelitian sebelumnya menyatakan buah wualae, 
mengandung steroid, alkaloid, polifenol, fl avonoid, 
tanin, dan minyak atsiri. Kandungan fl avonoid ekstrak 
buah wualae bermanfaat sebagai antioksidan, agen 
vasodilatasi, antibakteri, dan antiradang (antiinfl a-
masi)(4).

Dalam melakukan pengujian anti infl amasi, ter-
dapat beberapa metode yang dapat dilakukan. Metode 
itu dapat bersifat in vivo maupun in vitro. Pengujian 
in vivo dilakukan dengan penginduksian zat penyebab 
infl amasi pada hewan uji, sedangkan pengujian in vitro 
tidak menggunakan hewan uji. Salah satu metode in 
vitro yang digunakan untuk menguji aktivitas anti 
infl amasi dari ekstrak waualae adalah dengan metode 
stabilisasi membrane sel darah merah (eritrosit)(5). 
Pada penelitian ini bertujuan menentukan aktivitas 
anti infl amasi ekstrak etanol buah wualae (Etlingera 
elatior (Jack) R.M. Smith) dengan metode stabilisasi 
membran sel darah merah secara in vitro.

BAHAN DAN METODE

BAHAN.Sampel buah Etlingera elatior (Jack) 
R.M. Smith.diperoleh dan dikumpulkan di desa 
Sambeani, Kecamatan Abuki, Provinsi Sulawesi 
Tenggara dan darah yang diperoleh dari probandus, 
NaCl, dinatrium hidrogen fosfat (Na

2
HPO

4
.2HO), 

natrium dihidrogen fosfat (NaH
2
PO

4
.HO), Na dik-

lofenak, HCl, etanol 96%, H
2
SO

4
 (1 M), pereaksi 

Dragendorff, pereaksi Lieberman-Bourchard, 
asam asetat anhidrat,  FeCl

3
 (1%), kloroform, 

akuades, NaCl 0,9% (pengganti larutan isosalin), 
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sampai bebas karbon, selanjutnya didinginkan dalam 
desikator serta ditimbang berat abu (A

1
). Kadar abu 

dihitung dalam persen terhadap berat sampel awal(8).
Skrining Fitokimia. Skrining fi tokimia dilaku-

kan terhadap ekstrak kasar yang telah diperoleh. 
Uji penapisan fitokimia yang dilakukan melipu-
ti uji alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, triter-
penoid. Berikut prosedur masing-masing pengujian.
Identifikasi Senyawa Alkaloid. Sebanyak 1 g 
ekstrak dimasukkan dalam tabung reaksi lalu 
dilarutkan dengan etanol, kemudian ditambah-
kan HCl I mL dan ditambahkan 2-3 tetes perekasi 
Dragendorff. Hasil uji positif diperoleh bila ter-
bentuk endapan coklat atau merah hingga jingga(9).
Identifikasi Senyawa Flavonoid. Sebanyak 1 
gram ekstrak dimasukkan ke dalam tabung reak-
si, kemudian dilarutkan dengan etanol, kemudian 
ditambahkan 0,5 mL HCl pekat dan 0,2 gram 
serbuk magnesium. Terbentuk warna merah atau 
merah jingga menunjukkan adanya flavonoid(9).
Identifi kasi Senyawa Saponin. Sebanyak 1 g ekstrak 
dimasukkan dalam tabung reaksi, kemudian ditambah-
kan air hangat lalu dikocok vertikal selama 10 detik, 
kemudian dibiarkan selama 10 detik. Pembentukan 
busa setinggi 1-10 cm yang stabil selama tidak ku-
rang dari 10 menit, menunjukkan adanya saponin(9).
Identifikasi Senyawa Tanin. Sebanyak 1 gram 
ekstrak dimasukkan ke dalam tabung reaksi lalu 
dilarutkan dengan etanol, kemudian ditambahkan 
1 mL larutan FeCl

3
 1%. Golongan tanin positif 

bila terbentuk warna hijau ungu atau kehitaman(9).
Identifikasi Senyawa Triterpenoid. Uji triter-
penoid dilakukan dengan reaksi Lieberman-Bu-
chard. Sebanyak 1 g ekstrak dilarutkan dengan 
etanol, kemudian ditambahkan 0,5 mL asam asetat 
anhidrat, selanjutnya ditambahkan 2 mL asam sul-
fat pekat melalui dinding tabung. Terbentuknya 
warna merah menunjukkan adanya triterpenoid(9).

Uji Aktivitas Antiinfl amasi dengan Metode 
Stabilisasi Membran Eritrosit. Pembuatan 
Larutan Uji. Larutan uji (4,5 mL) terdiri dari 1 
mL dapar fosfat pH 7,4 (0,15 M), 0,5 mL sus-
pensi sel darah merah, 1 mL larutan sampel dan 
2 mL hiposalin masing-masing dengan konsen-
trasi 250, 500, 750, 1000, 1250, 1500 ppm(10).

Pembuatan Larutan Kontrol Positif.  Larutan 
kontrol positif  terdiri dari 1 mL dapar fosfat pH 7,4 (0,15 
M), 0,5 mL suspensi sel darah merah, 1 mL larutan Na 
diklofenak dan 2 mL hiposalin masing-masing dengan 
konsentrasi 250, 500, 750, 1000, 1250, 1500 ppm(10).

Pembuatan Larutan Kontrol Negatif. Larutan 
kontrol negatif terdiri dari 1 mL dapar fosfat pH 
7,4 (0,15 M), 0,5 mL suspensi sel darah mer-
ah, 1 mL larutan isosalin dan 2 mL hiposalin(10).
Pengukuran Stabilitas Membran Sel Darah Merah. 
Setiap larutan di atas diinkubasi pada suhu 56 ๋ C sela-
ma 30 menit dan disentrifugasi pada 5000 rpm selama 
10 menit. Cairan supernatan yang didapat diambil 
dan kandungan hemoglobinnya diukur dengan meng-
gunakan photometer 5010 pada panjang gelombang 
546 nm. Persen stabilitas membran sel darah merah 
dapat dihitung dengan rumus, sebagai berikut(11):

Analisis Data. Data yang diperoleh dianalisis 
menggunakan SPSS dengan uji Kolmogorov-Smirn-
ov untuk melihat distribusi data dan dianalisis den-
gan uji Levene untuk melihat homogenitas data. 
Jika data terdistribusi normal dan homogenitas 
maka dilanjutkan dengan uji Analisis of Varians 
(ANOVA) satu arah dengan taraf kepercayaan 
95% sehingga dapat diketahui apakah perbedaan 
yang diperoleh bermakna atau tidak. Jika terdapat 
perbedaan bermakna, dilanjutkan dengan uji Beda 
Nyata Terkecil (BNT) dengan metode Tukey(12).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ekstraksi. Sebanyak 19.41 kg ekstrak kering buah 
Wualae yang dimaserasi dengan alkohol dan dipe-
katkan dengan rotary evaporator didapatkan ek-
strak kental 96,21 g dengan nilai rendamen 5,14%. 

Skrining Fitokimia. Skrining fi tokimia dilakukan 
untuk mengidentifi kasi komponen fi tokimia dan kom-
ponen utama ekstrak. Skirining fi tokimia merupakan 
tahapan awal dalam menentukan kandungan senyawa 
suatu ekstrak(16). Dalam penelitian ini senyawa-senya-
wa aktif yang  diidentifi kasi dalam buah wualae adalah 
senyawa alkaloid, saponin, fl avonoid, terpenoid, dan 
tanin. Dari hasil pengujian skrining fi tokimia, didapa-
tkan bahwa ekstrak etanol buah Wualae mengandung 
alkaloid, saponin, fl avonoid, dan terpenoid. Hasil skrin-
ing fi tokimia buah wualae dapat dilihat pada Tabel 1.

% Stabilitas = 100 - x 100
Nilai pengukuran sampel uji

Nilai pengukuran dari kontrol[( ) ]

% Hemolisis = x 100
Nilai pengukuran sampel uji

Nilai pengukuran dari kontrol[( ) ]
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Karakterisasi Ekstrak. Hasil karakterisasi dapat 
dilihat pada Tabel 2. Penetapan organoleptik ekstrak 
bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk, warna, 
bau dan rasa untuk pengenalan awal yang sederhana 
seobjektif mungkin dengan panca indra(9). Pada pe-
meriksaan organoleptik ekstrak yang meliputi bentuk, 
warna, rasa dan bau diperoleh hasil ekstrak etanol 
buah wualae yaitu berkonsistensi kental, berwarna 
merah tua, dan berbau khas.  Penentuan kadar senyawa 
terlarut dalam pelarut tertentu (air dan etanol) dengan 
cara melarutkan ekstrak dengan pelarut (alkohol/air) 
untuk ditentukan jumlah larutan yang identik dengan 
jumlah senyawa kandungan secara gravimetrik(9). Ka-
dar sari larut air ekstrak buah wualae adalah 41,65% 

dan kadar sari larut etanol ekstrak buah wualae adalah 
61,07%. Hasil uji ini menunjukkan kadar senyawa 
dalam ekstrak lebih banyak terlarut dalam etanol 
dibandingkan dalam air. Hal ini disebabkan pelarut 
yang digunakan pada proses ekstraksi menggunakan 
pelarut organik yaitu etanol sehingga senyawa-sen-
yawa yang tersari atau terserap lebih besar senyawa 
organik dibanding dengan senyawa anorganik(17).

Penentuan kadar air ditetapkan untuk memberi 
batasan minimal besarnya kandungan air dalam bahan 
baik ekstrak maupun simplisia, makin tinggi kadar 
air maka makin mudah untuk ditumbuhi jamur dan 
kapang sehingga dapat menurunkan aktivitas biologi 
simplisia dalam masa penyimpanan(18). Kadar air pada 

Uji fi tokimia Pereaksi Rujukan Hasil Kesimpulan

Alkaloid

Flavonoid

Saponin 

Tanin

Terpenoid 

Dragendorf

Mg + HCl P

Air

FeCl
3

Liebermann-bu-
chard

Terbentuknya endapan coklat(9)

Terjadi perubahan warna menjadi 
merah atau jingga(26)

Timbulnya busa(16)

Terbentuknya warna hijau kehitaman 
pada ekstrak setelah 

ditambahkan FeCl
3
 1%(27)

Hasil positif yaitu terbentuknya 
warna coklat(9)

Terbentuk endapan 
coklat

Terjadi perubahan 
warna menjadi 

merah.

Tidak terbentuk 
busa.

Terbentuk warna 
hijau kehitaman

Perubahan warna 
menjadi coklat

Positif

Positif 

Negatif

Positif

Positif 

Tabel 1. Hasil skrining fi tokimia buah wualae.
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ekstrak buah wualae adalah 5,26%. Kadar air ekstrak 
sudah memenuhi persyaratan dimana kadar air ekstrak 
tidak boleh melebihi 10%(19). Penentuan kadar abu 
bertujuan untuk memberikan gambaran kandungan 
mineral internal dan eksternal yang berasal dari proses 
awal sampai terbentuknya ekstrak. Prinsipnya ekstrak 
dipanaskan hingga senyawa organik dan turunannya 
terdestruksi dan menguap sampai hanya unsur mineral 
dan anorganik saja yang tersisa(17,18).  Menurut Farma-
kope herbal I kadar abu tidak lebih dari 7%. Kadar 
abu ekstrak buah wualae adalah 6,28% yang menun-
jukkan bahwa ekstrak tidak tercemar logam-logam(19). 

si sebagai antiinfl amasi(22). Nilai persen stabilitas 
dan persen hemolisis dapat dilihat pada Tabel 3.

Berdasarkan Tabel 3. ekstrak buah wualae dapat 
berpotensi sebagai antiinfl amasi, ini dibuktikan den-
gan nilai persen stabilitas ekstrak buah wualae dalam 
mempertahankan membran sel darah merah  yaitu 57-
84,89% (Gambar 1) lebih besar dari kontrol positif yai-
tu 62,61-72,63% (Gambar 1) dan nilai persen hemoli-
sis ekstrak setelah diberi larutan hipotonik dan kondisi 
oksidatif  yaitu 15,11-42,25% (Gambar 2) lebih kecil 
dari kontrol positif yaitu 37,39-23,37% (Gambar 2). 
Dari grafi k dapat dilihat semakin meningkat kadar 
ekstrak maka semakin meningkat pula potensinya 
sebagai antiinfl amasi. Pada grafi k, konsentrasi ekstrak 
250 ppm memiliki stabilitas mempertahankan mem-
bran sel darah merah sebesar 57,75%, nilai ini lebih 
kecil jika dibandingkan dengan nilai stabilitas natrium 
diklofenak pada konsentrasi 250 ppm yaitu sebesar 
62,61%. Tetapi pada konsentrasi 500 ppm ekstrak 
memiliki nilai kestabilan yang sama dengan natrium 
diklofenak dengan konsentrasi 500 ppm yaitu sebesar 
66,71%. Pada konsentrasi ekstrak 750 ppm, 1000 ppm, 
1250 ppm, dan 1500 ppm memiliki nilai stabilitas 
yang lebih besar dibanding natrium diklofenak dalam 
mempertahankan membran sel darah merah yaitu 
74,1%, 75,72%, 79,77%, dan 84,89%. Nilai stabil-
itas natrium diklofenak pada konsentrasi 750 ppm, 
1000 ppm, 1250 ppm, dan 1500 ppm adalah 71,02%, 
72,1%, 73,94%, dan 76,63%. Dari data tersebut dapat 
disimpulkan ekstrah buah wualae sangat berpotensi 
sebagai antiinfl amasi dilihat dari nilai stabilitasnya 
yang sangat tinggi dan nilai hemolisis yang rendah 
dalam mempertahankan membran sel darah merah(22).

Senyawa dengan sifat menstabilkan sel darah mer-
ah atau menstabilkan lisosom dikenal karena kemam-
puannya untuk mengganggu proses awal fase reaksi in-
fl amasi, yaitu pelepasan enzim fosfolipase A2. Fosfo-
lipase A2 berfungsi mengubah fosfolipid dalam mem-
bran sel menjadi asam arakidonat, yang sangat reaktif 
dan cepat dimetabolisme oleh siklooksigenase (sintesis 
prostaglandin). Prostaglandin merupakan komponen 
utama yang menyebabkan nyeri dan peradangan(23).

Buah wualae diketahui mengandung metabolit 
sekunder berupa alkaloid, fl avonoid, tanin, dan ter-
penoid. Metabolit sekunder yang diduga memiliki per-
anan penting dalam menstabilkan sel darah merah dan 
beraktivitas sebagai antiinfl amasi adalah fl avonoid, 
tanin, dan terpenoid. Berdasarkan penelitian sebelum-
nya menyatakan bahwa fl avonoid dapat menstabilkan 
membran lisosom baik secara in vivo maupun in vitro, 
sedangkan tanin diketahui memiliki kemampuan un-
tuk mengikat kation, sehingga menstabilkan membran 
eritrosit dan makromolekul lainnya. Flavonoid juga 

    Jenis karakterisasi  Hasil

Organoleptis
Bentuk
Warna
Bau 

Kadar air
Kadar abu
Kadar sari larut etanol                        
Kadar sari larut air

Kental
Merah tua
Khas 
5,26%
6,28%
61,07%
41,65%

Tabel 2. Hasil karakterisasi ekstrak.

Aktivitas Antiinfl amasi terhadap Stabilisasi 
Membran Eritrosit. Dalam penelitian ini metode 
yang digunakan untuk menguji aktivitas antiinfl amasi 
dari ekstrak buah wualae adalah dengan menggunakan 
metode stabilisasi membran sel darah merah, karena 
sel darah merah dianalogkan dengan membran lisosom 
yang dapat mempertahankan isi dari sitoplasma seh-
ingga dapat menghambat lisis dan pelepasan isi dari 
sitoplasma. Lisosom mengandung mediator infl amasi 
yang dapat menyebabkan kerusakan jaringan dan re-
spon infl amasi(20). Oleh karena itu diharapkan senyawa 
dengan aktivitas penstabil membran dapat memberikan 
perlindungan secara signifi kan pada membran lisosom 
dalam membatasi pelepasan zat-zat penyebab luka(21).

Aktivitas antiinfl amasi dari ekstrak buah wualae 
dapat dilihat dari penurunan nilai pengukuran he-
moglobin pada larutan uji ekstrak buah wualae yang 
dibandingkan dengan nilai pengukuran hemoglobin 
pada larutan kontrol positif. Aktivitas antiinfl amasi 
ekstrak dapat dikatakan berpotensi apabila nilai 
pengukuran hemoglobinnya mendekati atau sama 
dengan kontrol positif, dan akan lebih baik jika nilai 
hemoglobin ekstrak lebih kecil dari kontrol positif. 
Aktivitas antiinfl amasi ekstrak tidak dilihat dari nilai 
hemoglobinnya saja, tetapi perlu dilakukan perhitun-
gan persentase stabilitas dan persen hemolisis. Nilai 
persentase stabilitas ekstrak yang mendekati atau 
melebihi kontrol positif dapat dikatakan berpoten-
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dapat menstabilkan membran dan sebagai pengham-
bat proses enzimatik selama infl amasi berlangsung, 
fl avonoid memiliki kemampuan menghambat kerja 
enzim siklooksigenase dan lipooksigenase dalam 
mengkonversi asam arakidonat menjadi prosta-
glandin dan leukotrien yang merupakan mediator 
infl amasi (4,10,24). Hasil penelitian lain menunjukkan 
bahwa senyawa terpenoid dari ligustrum memiliki 

kemampuan menghambat aktivitas enzim siklooksi-
genase dalam mengkonfersi asam arakidonat menjadi 
prostaglandin sebagai mediator infl amasi. Selain itu, 
terdapat penelitian yang menyatakan bahwa senyawa 
fl avonoid dan terpenoid dari ekstrak Cintella asiatica 
bertanggung jawab terhadap aktivitas antiinfl amasi 
dalam menstabilkan membran sel darah merah (11,25).

Konsentrasi
(ppm)

Ekstrak buah Wualae Natrium diklofenak

% stabilitas % hemolisis % stabilitas % hemolisis

250 57,75 42,25 62,61 37,39

500 66,71 33,29 66,71 33,29

750 74,10 25,90 71,02 28,98

1000 75,72 24,28 72,10 27,90

1250 79,87 20,13 73,94 26,06

1500 84,89 15,11 76,63 23,37

Tabel 3. Pengaruh ekstrak buah wualae dan natrium diklofenak 
terhadap stabilisasi membran sel darah merah.

Gambar 1. Grafi k stabilitas ekstrak buah wualae dan natrium diklofenak.

Gambar 2.Grafi k hemolisis ekstrak buah wualae dan natrium diklofenak.
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Analisis Data. Hasil pengukuran nilai Hb dari 
masing-masing kelompok kemudian diuji statistik 
menggunakan SPSS (Statistical Package For Social 
Science) ANOVA satu arah untuk mengetahui ada 
tidaknya perbedaan bermakna antara konsentrasi 
tiap kelompok uji. Sebelum dilakukan ANOVA, data 
yang diperoleh harus terdistribusi normal dan ho-
mogen (Santoso, 2008).Berdasarkan uji normalitas 
nilai Hb pada masing-masing kelompok terdistribusi 
normal. Uji homogenitas bertujuan untuk menen-
tukan apakah dari beberapa kelompok perlakuan 
memiliki varian yang sama atau tidak. Dengan kata 
lain, homogenitas berarti bahwa himpunan data yang 
dimiliki memiliki karakteristik yang sama (homogen) 
dan normal (sig >0,05), hasil data yaitu dengan nilai 
sig. > 0,497 maka dapat dinyatakan bahwa data nilai 
hemoglobin tiap kelompok bervariansi homogen, 
sehingga dapat dilanjutkan pada pengujian ANOVA.

Berdasarkan hasil uji ANOVA satu arah ditunju-
kan bahwa data memiliki nilai sig. < 0,05 yang berarti 
bahwa hipotesis H

0
 (tidak terdapat perbedaan) ditolak 

dan hipotesis H
1
 (terdapat perbedaan) diterima. Un-

tuk melihat perbedaan konsentrasi bermakna antara 
konsentrasi ekstrak dalam menstabilkan membran sel 
darah merah maka analisis statistik dilanjutkan den-
gan analisis BNT dengan metode tukey. Konsentrasi 
ekstrak 250 ppm terdapat perberbedaan signifi kan 
pada semua konsentrasi pembanding, ini membuk-
tikan ekstrak konsentrasi 250 ppm tidak terlalu baik 
dalam menstabilkan membran sel darah merah jika 
dibandingkan dengan kontrol positif dan konsentrasi 
ekstrak lainnya. Sedangkan pada konsentrasi ekstrak 
500 ppm dapat dikatakan tidak memiliki perbedaan 
signifi kan pada konsentrasi kontrol positif 500 ppm, 
ini menunjukkan ekstrak dengan konsentrasi 500 ppm 
memiliki aktifi tas antiinfl amasi yang sama dengan 
kontrol positif 500 ppm. Pada konsentrasi ekstrak 
750 ppm tidak terdapat perbedaan signifi kan dengan 
konsentrasi ekstrak 1000 ppm dan konsentrasi kon-
trol positif 1000 ppm, 1250 ppm, dan 1500 ppm, ini 
menunjukkan ekstrak dengan konsentrasi 750 ppm 
memiliki kemampuan menstabilkan membran sel 
darah merah sangat baik karena aktivitasnya sebagai 
antiinfl amasi tidak berbeda secara signifi kan dengan 
kontrol positif pada konsentrasi 1000 ppm, 1250 ppm, 
dan 1500 ppm. Pada konsentrasi ekstrak 1000 ppm 
tidak terdapat perbedaan signifi kan pada konsentrasi 
ekstrak 750 ppm dan konsentrasi kontrol positif 1250 
ppm dan 1500 ppm, ini menunjukkan ekstrak dengan 
konsentrasi 1000 ppm memiliki kemampuan mensta-
bilkan membran sel darah merah sangat baik karena 
efeknya sebagai antiinfl amasi tidak berbeda secara 
signifi kan dengan kontrol positif pada konsentrasi 

1250 ppm, dan 1500 ppm. Pada konsentrasi ekstrak 
1250 ppm dan 1500 ppm terdapat perbedaan sangat 
signifi kan pada semua konsentrasi ekstrak dan konsen-
trasi kontrol positif, ini dikarenakan pada konsentrasi 
ekstrak 1250 ppm dan 1500 ppm memiliki aktivitas an-
tiinfl amasi yang sangat baik dibanding kontrol positif.

SIMPULAN

Ekstrak etanol buah wualae memiliki aktivitas sebagai 
antiinfl amasi dengan kemampuan mempertahankan 
membran sel darah merah dengan kandungan me-
tabolit sekunder yaitu alkaloid, fl avonoid, tanin, dan 
triterpenoid.
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